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Penyakit diare di Indonesiayang mempunyai angka kesakitan sekitar 40% pertahun, terutama menyerang
anak-anak balita sekitar 70-80% dan angka kematian balitanya 20-40% dari seluruh kematian. Penyakit
diare pada SKRT 1992 menduduki urutan kedua setelah infeksi saluran pernafasan. Penyakit diare tidak
hanya dipengaruhi oleh lingkup pelayanan air bersih dan jamban saia, ternyata sikap dan tingkah laku
manusia yang menggunakan sarana air bersih dan jamban keluarga dengan baik juga menentukan penurunan
angka kejadian diare di masyarakat. Selain faktor-faktor di atas faktor-faktor lainnyayang juga
mempengaruhi kejadian diare, seperti faktor kepadatan penduduk, faktor sosial ekonomi, dan sebagainya.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran kejadian diare serta hubungannya dengan faktor sumber
air minum, kepadatan, dan pengetahuan tentang kejadian diare. Penelitian ini merupakan analisalebih lanjut
terhadap data sekunder yang berjudul Community Development for Rural Sanitation di kecaxnatan Sliyeg
Indramayu tahun 1994 oleh Pusat Penelitian Kesehatan Ul. Desain yang digunakan cross sectional study,
dengan jumlah populasi sekaligus sebagai sampel ada 184 rumah tangga. Analisisini dilakukan dengan
analisis univariat dan bivariat dengan SPSS. Kejadian diare yang didapatkan hanya 9,2%. Dari hasil uji
bivariat faktor kepadatan yang terdiri dari jumlah anggota keluarga dan jumlah balita di rumah berhubungan
secara bermakna dengan kejadian diare, sedangkan sumber air minum dan pengetahuan tidak bermakna
dengan kegjadian diare. Disarankan dalam melakukan suatu intervensi dibidang kesehatan tidak hanya dalam
satu aspek, tetapi harus semua aspek supaya intervensi yang telah dilakukan bermanfaat bagi masyarakat
dan perlunya menggal akkan NKRBS, karena jumlah anggota keluarga terbukti berperanan dalam
peningkatan kejadian diare.

The incident of diarrheain Indonesia which have 40% of morbidity rate per year severe children under five
year old with mortality rate among the children severity of about 20-40% out of all number of death. The
diarrhea disease at SKRT 1992 are in the second rank after respiratory infection. The diarrhea disease only
affected by scope of water supply and family privy, attitude and behavior of people who use water supply
and family privy facility in appropriate way aso affect decreasing of diarrheain society. Out of the factors
above other factors that also affecting of the incident of diarrhea are family income, social economy, etc.
Objective of this research are to know the description of the incident of diarrhea and its associated to the
factors of water sources, density of family members and respondent knowledge of diarrhea. This research
are further analysis to secondary data under the title IT Community Development for Rural Sanitation, in
Kecamatan Sliyeg Indramayu in 1994" which were held by Pusat Penelitian Kesehatan Ul. Design which
applied to the research was cross-sectional study with total population 184 householders, and way of
analysis operated was univariate and bivariate by SPSS. The incident of diarrhea among population only
9.2%. And from bivariate test, density factor significant to the incident of diarrhea, while factors of water
source and knowledge of respondent are not significant to the incident of diarrhea.
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